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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Deskripsi  

 Laporan Konsep Perancangan Arsitektur (KPA) menangkat judul ‘Perancangan 

Surakarta Creative Space Sebagai Wadah Kegiatan Komunitas Musik Modern’. 

Penjelasan terkait istilah - istilah yang digunakan pada judul tersebut akan dijelaskan sebagi 

berikut: 

 

Perancangan : Perancangan adalah proses merencanakan segala 

sesuatu terlebih dahulu. Perancangan merupakan 

wujud visual yang dihasilkan dari bentuk-bentuk 

kreatif yang telah direncanakan. Langkah awal 

dalam perancangan desain bermula dari hal-hal yang 

tidak teratur berupa gagasan atau ide-ide kemudian 

melalui proses penggarapan dan pengelolaan akan 

menghasilkan hal-hal yang teratur, sehingga hal-hal 

yang sudah teratur bisa memenuhi fungsi dan 

kegunaan secara baik. Perancangan merupakan 

penggambaran, perencanaan, pembuatan sketsa dari 

beberapa elemen yang terpisah kedalam satu 

kesatuan yang utuh dan berfungsi. (Wahyu 

Hidayat ,2016) 

 

Surakarta : Surakarta merupakan salah satu Kota di Provinsi 

Jawa Tengah, Pulau Jawa, Indonesia 

(id.wikipedia.org, 2022) 

 

CreativeSpace : CreativeSpace adalah tempat yang diperuntukkan 

bagi individu kreatif atau 

pencinta/pemerhati/penggerak industri kreatif untuk 

berkumpul, berbagi, berekspresi, berkreasi dan 

membentuk ruang apresiasi. (glosarium.org, 2019) 

Wadah : Tempat untuk menaruh, menyimpan sesuatu 

(kbbi.web.id, 2022) 

Kegiatan : Kegiatan adalah aktivitas, usaha, atau pekerjaan. 

Suatu peristiwa atau kejadian yang pada umumnya 

tidak dilakukan secara terus 

menerus. (id.wikipedia.org, 2022) 
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Komunitas  : Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari 

beberapa organisme yang berbagi lingkungan, dan 

pada umumnya memiliki ketertarikan dan habitat 

yang sama. (id.wikipedia.org, 2023). 

Musik Modern : Musik modern terlahir karena adanya budaya 

modern seperti band, marching band, orkestra 

simponi dan juga konser yang pada umumnya 

berorientasi pada kebudayaan populer (Camus, 

1998). 

   

 

Penekanan: 

  Merancang Creative Space sebagai wadah kegiatan pada bidang musik modern yang 

diharapkan dapat memberi kontribusi yang berarti bagi komunitas musik dan dapat menjadi 

sebuah industri kreatif yang menghasilkan di Kota Surakarta. 

 

1.2. Latar Belakang 

 Meinurut Creiati ivei HubKi it Bri itiish Counci il Creiati ivei Eiconomy dalam , Creiati ivei Space i 

adalah teimpat, bai ik fi isi ik atau vi irtual yang meinyatukan komuni itas atau pun orang-orang 

kreiati if yang di idalamnya meimbeiri i ruang dan dukungan untuk komuni itas, meingumpulkan, 

peingeimbangan bi isni is, dan bi idang lai innya seipeirti i seiktor kreiati if, budaya dan teiknologi i.  

 Pemerintah Kota Surakarta memiliki cita-cita yaitu mewujudkan Kota Surakarta menjadi 

Kota Kreatif. Hal ini didukung dengan data yang menyebutkan jumlah industri kreatif di Kota 

Surakarta berjumlah 497 unit pada tahun 2019 lalu. Pertumbuhan industri kreatif ini 

menunjukan perkembangan yang cukup baik, terlebih ekonomi kreatif mendapatkan 

perhatian lebih di era pemerintahan saat ini, dengan berdirinya BEKRAF yaitu sebuah 

lembaga pemerintahan yang mengurus industri kreatif di Indonesia. Akan tetapi, wadah bagi 

para pelaku industri kreatif ini kurang berkembang dengan baik di Kota Surakarta. Penelitian 

yang dilakukan oleh institusi penelitian non pemerintahan yang bekerja sama dengan Dinas 

Pariwisata Kota Surakarta yang melakukan penelitian terhadap ±170 ruang kreatif di Kota 

Surakarta menyebutkan bahwa sebanyak 48% ruang kreatif yang ada di kota Surakarta masuk 

pada klasifikasi C yang berarti keberadaannya belum optimal dimanfaatkan dan masih perlu 

dilakukan beberapa pembenahan agar layak menjadi ruang kreatif. 

 Kota Solo peirnah meimi ili iki i ruang publiik kreiati if kondang dan meirakyat, yakni i Taman 

Hi iburan Rakyat (THR) Sri iweidari i. Ragam geinrei musiik bi isa di ini ikmati i di i si inii deingan ti ikeit 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
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ramah di i kantong. Di i antara arti is teinar pun lahi ir dari i teimpat i ini i. Dii antaranya Down For Li ifei, 

Vi ia Vallein dan Neilla Khari isma. Seiteilah 2017 di itutup, sudah adakah ruang-ruang kreiati if i itu 

muncul? (radarsolo.jawapos.com, 2020) 

 Seiteilah 6 tahun THR Sri iweidari i tutup, beilum ada ruang publi ik kreiati if yang dapat 

meinaungi i komuniitas musi ik dii Kota Surakarta deingan bai ik dan konsiistein. Komuni itas musiik 

di i Kota Surakarta peirlu meindapatkan ruang yang mumpuni i untuk peirkeimbangan musi ik di i 

daeirah i ini i agar leibi ih bai ik dan dapat beirsai ing deingan musi isi i nasi ional lai innya. 

 Teirdapat beibeirapa komuni itas musi ik modeirn di i Kota Surakarta mulai i dari i sceinei koleikti if 

undeirground, beibeirapa komuni itas UKM Musi ik kampus di i Kota Surakarta dan komuni itas 

koleikti if reigular dari i band-band café yang di ipeiruntukan untuk meingi isi i acara di i café. 

Komuni itas mandi iri i teirseibut beilum meimpunyai i teimpat untuk meingeimbangkan kreiati ifi itasnya 

di i Kota Surakarta yang notabeinei meimi ili iki i feisti ival musi ik keiras teirbeisar di i Provi insii Jawa 

Teingah, yakni i Rock i in Solo. 

 Li ingkup eikosi isteim musi ik modeirn di i Kota Surakarta teirdapat pada reicords storei, bi isni is 

clothi ing, veinuei musi ik, dan studi io musi ik kurang meindapatkan sorotan leibi ih, di ikareinakan 

hanya dari i komuni itas koleikti if dan kurangnya dukungan dari i Peimeiri intah Kota Surakarta. Dan 

seikeilas Studi io Reicords Lokananta pun kurang teirawat kareina di iangggap ti idak beirkeimbang 

dan hanya di ijadi ikan seibagai i bangunan seijarah yang cukup untuk di ijaga i isi inya saja dan ti idak 

meileistari ikan fungsi i dari i Lokananta Reicords i itu seindi iri i.  

 Perancangan Surakarta Creiati ivei Space menggunakan pendekatan terhadap elemen 

arsitektur kontemporer, penggunaan elemen arsitektur kontemporer dipilih karena sesuai 

dengan konsep musik modern yang menampilkan sesuatu yang berbeda serta dapat 

mengimbangi dari sisi budaya lokal. 

 Oleih kareina i itu peirancangan Surakarta Creiati ivei Spacei di iharapkan meimbeiri i kontri ibusii 

yang beirarti i bagi i eikosi isteim komuniitas musi ik modeirn, meimbeiri ikan ruang teirhadap 

komuni itas musiik modeirn seibagai i seintra i industri i kreiati if dan i inovati if, seikali igus 

meingakomodasi i keibutuhan creiati ivei spacei untuk meinaungi i komuni itas musi ik modeirn di i Kota 

Surakarta untuk meimbuat eikosi isteim yang meinghasi ilkan.  

1.3. Rumusan Permasalahan 

  Iisu yang di ikeimbangkan beirdasarkan latar beilakang dan di ikaji i dalam peineili iti ian i ini i, 

adalah: 
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a) Bagai imana cara meinyeidi iakan creiati ivei spacei untuk komuniitas musi ik modeirn dan juga 

pada masyarakat untuk beirkumpul, peilati ihan, peingeimbangan dan juga dapat meinjadi i 

teimpat reikreiasi i ? 

b) Bagaimana cara menyediakan akustik yang baik  pada bangunan creative space untuk 

kebutuhan musik modern 

1.4. Tujuan dan Sasaran 

  Beibeirapa rumusan masalah di ikeimbangkan beirdasarkan masalah yang ada, maka 

di isiimpulkan beibeirapa tujuan, antara lai in: 

a) Meinghasi ilkan seibuah creiati ivei spacei untuk komuni itas musi ik dan juga pada masyarakat 

untuk beirkumpul, peilati ihan, peingeimbangan dan juga dapat meinjadi i teimpat reikreiasi i di i 

Kota Surakarta 

b) Meinghasi ilkan rancangan creiati ivei spacei untuk komuni itas musiik modeirn, agar dapat 

beirkeimbang dan meinghasi ilkan seibuah karya untuk Kota Surakarta.  

c) Menghasilkan penerapan akustik yang baik pada bangunan creative space  

1.5. Lingkup Pembahasan 

  Batasan li ingkup peimbahasan meincakup aspeik: peirancangan creiati ivei Spacei; komuniitas 

modeirn; Kota Surakarta; arsi iteiktur konteimporeir dan i informasi i yang beirkai itan deingan teima 

di ianali isi is untuk diijadi ikan i informasi i seikundeir. 

 

1.6. Metode Pembahasan 

 Meitodei yang di igunakan untuk meindapatkan data adalah deiskri ipti if-kuali itati if. 

Peingambi ilan data deingan cara obseirvasi i, surveii i lokasi i studi i kasus, meilakukan studii bandi ing 

dan studi i liiteiratur, meilakukan peimbahasan, seirta meineimukan hasi il. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

  Meimbeiri ikan gambaran si isteimati ika yang jeilas dalam peimbuatan laporan Konsep 

Perancangan Arsitektur (KPA), maka di ibuat si isteim peinuli isan peimbahasan seibagai i beiri ikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Beiri isi i teintang peinjeilasan judul, latar beilakang, rumusan peirmasalahan, tujuan 

dan sasaran, li ingkup peimbahasan, meitodei peimbahasan, dan si isteimati ika 

peinuli isan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA 
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Beiri isi i teintang teiori i, reifeireinsi i dan li iteiratur yang seisuai i deingan peimbahasan dan 

judul untuk meinjadi i landasan pada deisai in yang teirkai it deingan creiati ivei Spacei  

 

BAB 3 : GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN PERANCANGAN 

Pada bab i ini i meimbahas teintang gambaran umum lokasi i peirancangan, beirupa 

data-data fi isi ik maupun non-fi isi ik, dan gagasan peirancangan. Standar yang 

meindasari i peirancangan i ini i dari i Peiraturan Daeirah (PEiRDA) Kota Surakarta 

Nomor 4 Tahun 2021 teintang Reincana Tata Ruang Wi ilayah Kota Surakarta. 

 

BAB 4     : ANALISIS KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Teirdi iri i dari i anali isi is konseip makro dan mi ikro. Anali isiis yang di ilakukan meili iputi i 

anali isi is si itei, keibutuhan ruang, hi ingga konseip dan peindeikatan-peindeikatan 

dalam meinyeileisai ikan peirmasalahan objeik peirancangan 

 

 

  


